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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan belajar mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja 

diciptakan. Gurulah yang mencipakannya guna membelajarkan anak didik. guru 

yang mengajar dan anak didik yang belajar. Perpaduan dari kedua unsure 

manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan memanfaatkan bahan sebagai 

mediumnya. Di sana semua komponen pengajaran diperankan secara optimal guna 

untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum pengajaran 

dilaksanakan.1 

Proses belajar mengajar dapat dipandang baik dan bermutu bilamana 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Biasanya tingkat pencapaian ditandai 

dengan hasil lulusan sekolah dalam bidang keterampilan dasar yang diukur melalui 

kompetences (kemampuan). Bilamana standar kompetensi ini digunakan, maka 

hasil kemampuan siswa yang ditandai dengan hasil memainkan peranan penting 

dalam menerapkan baik-tidaknya sebuah sekolah. Disamping itu, kegiatan belajar 

mengajar yang bermutu adalah kegiatan belajar mengaja yang berbasis kompetensi 

yang berorientasi kepada keaktifan, kreativitas dan kemandirian siswa. 

Sejaran  Kebudayaan  Islam  (SKI) merupakan  salah  satu  pelajaran  yang 

diberikan  sejak  dari  tingkat Madrasah  Ibtidaiyah  (MI)  sampai  Perguruan  

Tinggi (PT), khususnya Perguruan  Tinggi  Agama Islam  (PTAI). Pada  umumnya 

Sejarah Kebudayaan  Islam dirasakan  lebih  sulit  untuk  dipahami  dari pada  ilmu-

1 Syaiful & Aswan, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta, 2010, hlm. 37. 
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ilmu lainnya.  Salah  satu  penyebabnya  adalah karena  sejarah  mempelajari  

sesuatu yang  sudah  terjadi  dan  tidak  dialami  oleh  peserta  didik,  dan    tidak  

adanya kesesuaian  antara  kemampuan peserta  didik dengan  cara  penyajian  

materi sehingga SKI dirasakan  sebagai  pelajaran  yang  sulit  untuk  diterima.  

Pentingnya ilmu dan agama juga terlihat jelas dalam Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas). Dalam pasal 3 UU Sisdiknas tahun 2003 ditegaskan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah "untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab".2 Kriteria pertama dan utama dalam 

rumusan tujuan tersebut adalah manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Rumusan ini menunjukkan sistem 

pendidikan kita justru meletakkan agama lebih dahulu dari pada ilmu pengetahun. 

Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor, diantaranya 

adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru 

secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan 

serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna 

mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan 

diharapkan guru memiliki cara / model mengajar yang baik dan mampu memilih 

model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran 

yang akan disampaikan.  

2 Depdikbud, Garis-Garis Besar Program Pengajaran. Depdikbud, Jakarta:2003. 
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Untuk itu diperlukan suatu upaya dalam rangka untuk meningkatkan mutu 

pendidikan dan pengajaran salah satunya adalah dengan memilih strategi atau cara 

dalam menyampaikan materi pelajaran agar diperoleh peningkatan Hasil belajar 

siswa khususnya pelajaran SKI. Misalnya dengan membimbing siswa untuk 

bersama-sama terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu membantu 

siswa berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih menguatkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan. Pemahaman ini 

memerlukan minat dan motivasi. Tanpa adanya minat menandakan bahwa siswa 

tidak mempunyai motivasi untuk belajar. Untuk itu, guru harus memberikan 

suntikan dalam bentuk motivasi sehingga dengan bantuan itu anak didik dapat 

keluar dari kesulitan belajar. 

Motivasi tidak hanya menjadikan siswa terlibat dalam kegiatan akademik, 

motivasi juga penting dalam menentukan seberapa jauh siswa akan belajar dari 

suatu kegiatan pembelajaran atau seberapa jauh menyerap informasi yang disajikan 

kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan menggunakan 

proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu 

akan menyerap dan mengendapkan materi itu dengan lebih baik. Tugas penting 

guru adalah merencanakan bagaimana guru mendukung motivasi siswa .3 Untuk itu 

sebagai seorang guru disamping menguasai materi, juga diharapkan dapat 

menetapkan dan melaksanakan penyajian materi yang sesuai kemampuan dan 

kesiapan anak, sehingga menghasilkan penguasaan materi yang optimal bagi siswa. 

3 Nur Muhammad, “Pembelajaran Kooperatif”, IKIP Surabaya University Press, Surabaya, 2001, hlm. 3. 
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Seperti yang  terjadi  di MI Nurul Islam,  di dapatkan  latar  belakang 

peserta didik sangat bervariasi dalam  motivasi belajarnya. Mereka rata-rata dalam 

belajar  tanpa  dibekali  keinginan  untuk  memahami dan  mengetahui  materi-

materi yang  diajarkan  oleh  guru.  

Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, kegagalan dalam belajar rata-

rata disebabkan karena guru dalam proses belajar mengajar hanya menggunakan 

metode ceramah, dan materi pelajaran tidak disampaikan secara kronologis. Dan ini 

berakibat pula pada  kurangnya keaktifan siswa dalam belajar, sehingga suasana 

belajar menjadi monoton dan tidak menarik bagi siswa. Sehingga nilai rata-rata 

mata pelajaran SKI sangat rendah yaitu mencapai 50,00, dan ini menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa tidak sesuai dengan KKM yang ditentukan yaitu 70,00.  

Untuk itu dibutuhkan suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan 

upaya membangkitkan keaktifan dan motivasi belajar siswa, misalnya dengan 

membimbing siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang melibatkan siswa 

serta guru yang berperan sebagai pembimbing untuk menemukan konsep SKI. 

Upaya ini dilakukan agar hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI meningkat 

seseuai dengan KKM yaitu 70,00. 

Dari latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul : “ Peningkatan Hasil Belajar SKI  

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Role Playing (Bermain Peran) Pada 

Siswa Kelas V Di MI Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep Tahun Pelajaran 

2014-2015 ”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran SKI sebagian besar siswa 

kelas V MI Nurul Islam Tarogan mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pelajaran. Siswa masih lemah dalam pemahaman konsep, hal ini menyebabkan 

Hasil belajar siswa rendah dilihat dari hasil rata-rata yang diperoleh siswa pada 

semester ganjil. Dalam pembelajaran siswa masih malu bertanya dan mengeluarkan 

pendapat sehingga keaktifan siswa belum nampak. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran SKI di kelas V masih berpusat pada guru, selain itu karakteristik dari 

pembelajaran SKI yang banyak terdapat literatur-literatur yang sepintas tampak 

memberatkan siswa, dan mereka dituntut untuk dapat memahami dan menguasai 

materi pelajaran. 

Interaksi dan komunikasi antara siswa dengan siswa lainnya maupun dengan 

guru belum terjalin selama proses pembelajaran karena diskusi kelompok jarang 

dilakukan. Dalam proses belajar mengajar seharusnya siswa aktif agar proses 

belajar menjadi lebih bermakna. Guru seharusnya menggunakan metode atau teknik 

pembelajaran yang mengajak siswa untuk belajar dalam kelompok sehingga siswa 

akan terbiasa aktif  bertanya dan berpendapat.Salah satu teknik pembelajaran yang 

diharapkan mampu mendorong dan meningkatkan keaktifan dalam diri siswa di 

antaranya adalah teknik pembelajaran Role Playing (bermain peran ). 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas,maka dapat dirumuskan suatu 

masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran Role Playing (bermain peran) pada 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa di kelas V MI Nurul Islam 

Tarogan Lenteng Sumenep Tahun Pelajaran 2014-2015 ? 

2. Apakah dengan menggunakan metode pembelajaran Role Playing (bermain 

peran) dapat meningkatan hasil belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam siswa di kelas V MI Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep Tahun 

Pelajaran 2014-2015  ? 

D. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan di atas penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Ingin mengetahui bagaimana penerapan metode Role Playing (bermain peran) 

pada mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa di kelas V MI Nurul Islam 

Tarogan Lenteng Sumenep Tahun Pelajaran 2014-2015. 

2. Ingin mengetahui apakah penggunaan metode Role Playing (bermain peran) 

dapat meningkatan hasil belajar pada mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

siswa di kelas V MI Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep Tahun Pelajaran 

2014-2015.  

E. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

1. Guru : Dapat menambah pengalaman dalam menerapkan beberapa metode 

pembelajaran, diantaranya adalah metode Role laying (Bermain Peran). 

2. Siswa : Meningkatkan keaktifan dan hasil belajar pada mata pelajaran SKI. 

3. Sekolah : Memberikan masukan bagi sekolah sebagai pedoman untuk 

mengambil kebijakan di sekolah tersebut. 
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F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian tindakan adalah sebagai berikut : 

1. Penerapan pembelajaran Role Playing (bermain peran) dapat meningkatan hasil 

belajar pada mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa di kelas V MI 

Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep Tahun Pelajaran 2014-2015. 

2. Penerapan pembelajaran pembelajaran Role Playing (bermain peran) tidak dapat 

meningkatan hasil belajar pada mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam siswa 

di kelas V MI Nurul Islam Tarogan Lenteng Sumenep Tahun Pelajaran 2014-

2015. 

 

 

 

 
 


